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ABSTRAK 
BESSE GUSNA. I111 13 352.Pengaruh Ramuan Herbal Labio-1 terhadap 
Kualitas Interior Telur Ayam Ras Petelur Strain ISA Brown. Dibawah bimbingan 
oleh LAILY AGUSTINA sebagai pembimbing utama dan SRI PURWANTI 
sebagai pembimbing anggota. 
 
Kualitas telur merupakan karakteristik dari telur dalam menentukan kesegaran 
telur. Seiring dengan meningkatnya harga pakan dan obat-obatan maka perlu 
penekanan biaya produksi dengan menggunakan ramuan herbal sebagai fitobiotik 
untuk meningkatkan kualitas telur. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh pemberian ramuan herbal labio-1 pada air minum ayam ras petelur 
terhadap haugh unit, indeks yolk dan indeks albumen telur. Materi penelitian 
menggunakan 64 ekor ayam ras petelur berumur 51 minggu. Analisis yang 
digunakan adalah uji t-test independent sample dengan 2 perlakuan dan 32 
ulangan, yaitu X (Pemberian ramuan herbal labio-1 2,5 ml/liter pada air minum) 
dan Y (Tanpa pemberian ramuan herbal pada air minum). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap  haugh 
unit, indeks yolk dan indeks albumen telur ayam ras petelur. Rata-rata indeks 
albumen minggu I sampai minggu IV berturut-turut adalah X= 0,069; 0,060; 
0,049; 0,067 dan Y= 0,068; 0,049; 0,041; 0,070. Rata-rata indeks yolk minggu I 
sampai minggu IV berturut-turut adalah X= 0,38; 0,37; 0,37; 0.35 dan Y= 0,34; 
0,31; 0,31; 0,37. Rata-rata Haugh unit minggu I sampai minggu IV berturut-turut 
adalah X= 69,06; 61,17; 53,51; 63,64 dan Y= 61,84; 50,43; 45,02; 65,24. 
Disimpulkan bahwa pemberian ramuan herbal labio-1 pada air minum ayam ras 
petelur strain ISA Brown belum dapat meningkatkan kualitas interior telur, tetapi 
mampu mempertahankan kualitas interior telur yang meliputi indeks yolk, indeks 
albumen dan Haugh unit telur.  
Kata Kunci : Ramuan Herbal, Ayam Ras Petelur, Haugh Unit, Indeks Yolk, 
Indeks Albumen. 
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ABSTRACT 
BESSE GUSNA. I111 13 352. Effect of Herbs Labio-1 on the Eggs Interior 
Quality In Laying Hens Strain ISA Brown. Under the guidance of LAILY 
AGUSTINA main Supervisor and SRI PURWANTI as Co-Supervisor. 
 
Egg quality is characteristic of the eggs in determining the freshness of eggs. 
Along with the rising price of feed and drugs it is necessary to emphasis the cost 
of production by using herbs as fitobiotik to improve the quality of the eggs. This 
study aimed to investigate the effect of herbs Labio-1 in drinking laying hens on 
the haugh unit, yolk index and egg albumen index. The research material using 64 
laying hens aged 51 weeks. The analysis is the test of independent sample t-test 
with two treatments and 32 replications, namely X (giving herbs Labio-1 2,5ml / 
liter in drinking water) and Y (without giving herbs in drinking water). Research 
result showed that the treatment was not significantly different (P>0,05) on haugh 
unit, yolk index and albumen index of laying hens. Average albumen index weeks 
I to IV consecutive is X= 0.069; 0.060; 0.049; 0.067 and Y= 0.068; 0.049; 0.041; 
0.070. The average yolk index weeks I to IV consecutive is X= 0.38; 0.37; 0.37; 
0.35 and Y= 0.34; 0.31; 0.31; 0.37. On average haugh unit weeks I to IV 
consecutive is X= 69.06; 61.17; 53.51; 63.64 and Y= 61.84; 50.43; 45.02; 65.24. 
It was concluded that giving of herbs ingredients Labio-1 in drinking laying hens 
can’t improve the interior quality of eggs, but were able to maintain theeggs 
quality interior which includes an yolk index, albumen index and haugh unit of 
eggs. 
Keywords: Herbs, Laying Hens, Haugh unit, Yolk Index, Albumen Index. 
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PENDAHULUAN 
 Kualitas telur merupakan karakteristik dari telur dalam menentukan 
kesegaran telur. Pada dasarnya dalam menentukan kualitas telur, ada dua cara 
yang dapat dilakukan yaitu menentukan kualitas interior telur yang mencakup 
indeks albumen, indeks yolk, dan Haugh unit. Selanjutnya menentukan kualitas 
eksterior telur yang mencakup bentuk telur, berat telur, ketebalan kerabang dan 
warna kerabang. Semakin bagus mutu kesegaran telur maka semakin tinggi pula 
kualitas telur, sehingga dapat memenuhi karakteristik telur yang disukai oleh 
konsumen. Telur adalah bahan pangan yang sempurna. Hal ini karena telur 
memiliki kandungan gizi yang lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh dalam proses 
pertumbuhan (Suardana dan Swacita, 2009). Telur mengandung protein bermutu 
tinggi karena mengandung asam amino esensial lengkap sehingga telur dijadikan 
patokan dalam menentukan mutu protein berbagai bahan pangan (Indrawan, 
2012). 
Ayam ras petelur memang sangat potensial untuk di kembangkan, hanya 
sering terkendala oleh harga pakan dan obat. Pakan dan obat-obatan yang 
digunakan memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan dari usaha 
ayam ras petelur, selain 2 faktor lainnya yaitu manajemen dan bibit. Seiring 
dengan meningkatnya harga pakan dan harga obat-obatan, maka perlu dilakukan 
upaya untuk menekan biaya produksi, salah satu alternatifnya yaitu dengan 
menggunakan ramuan herbal sebagai fitobiotik. 
Ramuan herbal sangat bermanfaat dan dapat menggantikan kerja dari 
antibiotik terutama antibiotik sintetik yang memiliki banyak kekurangan seperti 
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berbahaya bagi kesehatan baik ternak maupun manusia. Ramuan herbal dapat 
digunakan sebagaiantibiotik untuk ayam ras petelur, juga berperan dalam 
pewarnaan kuning telur sehingga menghasilkan warna kuning telur lebih orange 
serta mampu meningkatkan produksi telur pada ayam ras petelur. Berdasarkan 
beberapa penelitian mengemukakan bahwa ramuan herbal yang diberikan melalui 
air minum ternyata memberi respon yang baik terhadap pertumbuhan dan stamina 
ayam, serta bau kotoran ayam di sekitar kandang berkurang. Oleh karena itu, 
penggunaan ramuan herbal diharapkan dapatmeningkatkan kualitas interior 
teluryang mencakup Haugh unit, indeks yolk, dan indeks albumen yang dicobakan 
pada ayam ras petelur strain ISA Brown.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ramuanherbal 
Labio-1 pada air minum ayam ras petelur secara adlibitum terhadap Haugh unit, 
indeks yolk, dan indeks albumen.  Kegunaan penelitian adalah sebagai salah satu 
sumber informasi bagi masyarakat khususnya peternak tentang pemberian ramuan 
herbal Labio-1 dalam air minum ayam ras peteluryang mampu meningkatkan 
Haugh unit, indeks yolk, dan indeks albumen.   
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Ayam Ras Petelur 
 Unggas ras petelur penghasil telur konsumsi merupakan wadah untuk 
menghasilkan telur konsumsi yang digemari masyarakat. Peternak lebih 
cenderung memelihara ayam ras petelur dalam jumlah yang besar, karena ini 
merupakan investasi yang sangat menguntungkan pada saat sekarang ini. Oleh 
sebab itu, permintaan akan bibit ayam ras petelur yang berkualitas dan 
berkuantitas sangat tinggi (Uliya, 2015). 
Ayam ras petelur strain ISA Brown ialah jenis ayam hibrida unggulan hasil 
persilangan dari ayam jenis Rhode Island Red dan White Leghorns, yang 
diciptakan di Inggris pada tahun 1978 oleh perusahaan breeder ISA. Ciri khasnya 
adalah bulu dan telurnya berwarna cokelat. Ayam ISA Brown memiliki empat fase 
pertumbuhan, yaitu starter(umur 0-4 minggu), grower (umur 5-10 minggu), 
developer(umur 11-16 minggu) dan layer(umur >16 minggu) (Sahlan, 2013). ISA 
Brown merupakan bangsa galur murni hasil seleksi lebih dari 36 tahun oleh tim 
genetik Hubbard ISA yang mempunyai kerabang telur coklat. Ayam strain ISA 
Brown dapat beradaptasi dalam berbagai kondisi pemeliharaan, seperti dalam 
cage, floor, atau sistem range. Ayam komersial ini mempunyai daya hidup 98% 
sampai umur 18 minggu dan 93% sampai masa produksi 76 minggu. Umur mulai 
poduksi 18 minggu, mencapai 50% henday pada umur 20 minggu dan mencapai 
puncak umur 25 minggu. Puncak poduksi mencapai 95% henday(Hendrix, 2006). 
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Gambaran Umum Ramuan Herbal 
Ramuan herbal adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan alami 
terutama tumbuh-tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa indonesia dan 
telah digunakan secara turun temurun. Ramuan tanaman obat (jamu) selain 
dikonsumsi oleh manusia dapat digunakan untuk kesehatan ternak (Zainuddin, 
2010). 
Secara umum di dalam tanaman obat terdapat rimpang, daun, batang, akar, 
bunga, dan buah mengandung senyawa aktif alkaloid, phenolik, tripenoid, minyak 
atsiri, glikosida yang bersifat sebagai antiviral, anti bakteri dan immunomodulator. 
Komponen senyawa aktif tersebut berguna untuk menjaga kesegaran tubuh serta 
memperlancar peredaran darah (Dwiyanto dan Prijono, 2007). Tanaman obat yang 
dapat digunakan sebagai obat tradisional, antara lain kunyit, temulawak dan jahe 
yang efeknya antara lain mencegah koksidiosis, supaya ternak sehat, 
meningkatkan nafsu makan. Zat bioaktif umumnya terdapat dalam tanaman herbal 
bersifat antibakteri diantaranya fenol, flavonoid, terpenoid dan alicin. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Cowan (1999), bahwa fenol, flavonoid dan terpenoid 
dapat merusak dinding sel bakteri. Secara umum, mekanisme kerja zat bioaktif 
dalam herbal sama dengan mekanisme kerja dari antibiotik.  
Mekanisme kerja fenol dalam membunuh mikroorganisme yaitu dengan 
cara mendenaturasi protein sel dan merusak atau menghambat sintesis membran 
sel (Pelczar and Chan, 1988). Senyawa antibiotik telah digunakan sebagai growth 
promoters dalam jumlah yang relatif kecil dan dapat meningkatkan efisiensi 
pakan, mencegah penyakit sehingga akan memberi dampak positif kepada ayam 
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dan peternak (Waldroup et al., 2003). Perbaikan metabolisme melalui pemberian 
ramuan herbal secara tidak langsung akan meningkatkan performa ternak melalui 
zat bioaktif yang dikandung ramuan herbal (Agustina dkk.,2009). 
Berikut bahan – bahan dalam pembuatan ramuan herbal Labio-1 cair 
(Agustina dkk., 2012): 
1. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 
Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang termasuk salah satu 
jenis temu-temuan atau jahe-jahean. Kandungan kimia rimpang temulawak 
dibedakan atas tiga komponen besar, yaitu fraksi pati, fraksi  kurkuminoid  dan 
fraksi minyak atsiri (Rahayu dan Budiman, 2008). Kandungan minyak atsiri 
temulawak sekitar 4,6-11% yang berkhasiat sebagai kolagoga yaitu meningkatkan 
produksi sekresi empedu, menurunkan kadar kolesterol dan mengaktifkan enzim 
pemecah lemak. Fraksi kurkuminoid yang terkandung dalam tepung temulawak 
berjumlah 3,16%. Kurkuminoid pada rimpang temulawak terdiri dari dua jenis 
yaitu kurkumin dan desmetoksikurkumin, mempunyai warna kuning, rasa sedikit 
pahit, tidak bersifat toksik, serta larut dalam aseton, alkohol, asam asetat dan 
alkali hidroksida (Purseglove et al., 1981).  
2. Kunyit (Curcuma domestica) 
  Kunyit merupakan tanaman herbal dan tingginya dapat mencapai 100 cm. 
Batang kunyit semu, tegak, bulat, membentuk rimpang dan berwarna hijau 
kekuningan. Daun kunyit tunggal, berbentuk lanset memanjang, helai daun 
berjumlah 3-8, ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun rata, pertulangan 
menyirip dan berwarna hijau pucat. Keseluruhan rimpang membentuk rumpun 
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rapat, berwarna orange, dan tunas mudanya berwarna putih. Akar serabut 
berwarna cokelat muda. Bagian tanaman yang digunakan adalah rimpang atau 
akarnya. Rimpang kunyit mengandung minyak atsiri dan mengandung kurkumin. 
(Mahendra, 2005).  
  Senyawa yang terkandung dalam tanaman kunyit adalah senyawa 
kurkuminoid yang memberi warna kuning pada kunyit. Menurut Winarto (2003) 
menyatakan bahwa zat warna kuning (kurkumin) dimanfaatkan untuk menambah 
cerah atau warna kuning kemerahan pada kuning telur. Kunyit jika dicampurkan 
pada pakan ayam, dapat menghilangkan bau kotoran ayam dan menambah berat 
badan ayam, juga minyak atsiri kunyit bersifat antimikroba. Kandungan kimia 
minyak atsiri kunyit terdiri dari ar-tumeron, α dan β-tumeron, tumerol, α-atlanton,  
β-kariofilen, linalol, 1,8 sineol  (Rahardjo dan Rostiana, 2005). 
3. Daun Sirih (Piper betle) 
  Tanaman sirih tumbuh memanjat dengan tinggi tanaman mencapai 2-4 
meter, batang sirih berkayu lunak, berbentuk bulat, beruas-ruas, beralur-alur, dan 
berwarna hijau abu-abu. Daun sirih tunggal dan letaknya berseling. Bentuk daun 
bervariasi, dari bundar oval. Ujung daun runcing, bagian pangkal berbentuk 
jantung atau agak bundar asimetris, tepi dan permukaan rata, dan pertulangan 
menyirip. Daun sirih berbau aromatis, dan warnanya bervariasi, dari kuning, hijau 
sampai hijau tua. Bunganya majemuk, berbentuk bulir, dan berwarna kuning atau 
hijau. Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang (betiephenol), 
seskuiterpen, pati, diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang memiliki daya 
mematikan kuman, antioksidan dan fungisida, anti jamur (Mahendra, 2005).  
7 
 
  Sirih berfungsi sebagai antiseptik, antioksidan dan fungisida, sedangkan 
minyak atsiri yang terkandung mampu melawan beberapa bakteri Gram positif  
dan Gram negatif (Moelyanto dan Mulyono, 2003; Marwati dkk., 1995). 
4. Jahe (Zingiber officinale) 
  Jahe mengandung senyawa flavonoid, fenol, terpenoid. Khasiat jahe dapat 
merangsang kelenjar pencernaan. Jahe berguna sebagai obat gosok untuk penyakit 
encok dan sakit kepala. Minyak atsiri bermanfaat untuk menghilangkan nyeri, anti 
inflamasi, dan antibakteri. Pada umumnya jahe digunakan sebagai pencampur 
beberapa jenis obat, yaitu sebagai obat batuk, obat luka luar dan dalam, melawan 
gatal (umbi ditumbuk halus), dan untuk mengobati gigitan ular (Nursal dkk., 
2006). 
5. Sereh (Adropogon nardus) 
Tanaman sereh (Adropogon nardus) dikenal dengan nama tanaman sereh. 
Sereh merupakan sejenis tanaman dari keluarga rumput yang rimbun dan 
berumpun besar serta mempunyai aroma yang kuat dan wangi. Sereh juga 
merupakan tanaman tahunan yang hidup secara meliar. Tanaman ini dapat 
mencapai ketinggian sampai 1,2 meter (Kristio, 2011). 
Bagian tanaman yang digunakan adalah daun. Bahan aktif yang 
terkandung dalam daun antara lain minyak atsiri sitronelol, geraniol, fenol dan 
asam organik bebas. Minyak sereh dikenal dengan minyak atsiri berkhasiat 
sebagai antibakteri dan antijamur (Sarwono, 2010).  
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6. Kencur (Kaempferia galanga L) 
Kencur  (Kaempferia galanga L.)  termasuk suku tumbuhan zingeberaceae 
dan digolongkan sebagai salah satu jenis temu-temuan yang mempunyai daging 
buah paling lunak dan tidak berserat. Kencur merupakan temu kecil yang tumbuh  
subur di daerah dataran rendah atau pegunungan yang tanahnya gembur 
(Armando, 2009). Tanaman kencur mempunyai kandungan kimia antara lain 
minyak atsiri 2,4-2,9%. Kandungan kimia tersebut berguna untuk obat-obatan, 
terutama obat batuk, sakit perut dan obat mengeluarkan keringat. Kandungan 
minyak atsiri yang terdapat pada kencur mampu memberikan efek tenang dan 
rileks, selain itu dimanfaatkan sebagai anti jamur ataupun anti bakteri 
(Inayatullah, 1997).  
7. Kemangi (Ocimum sanctum) 
Tanaman kemangi banyak tumbuh didaerah tropis ini merupakan herbal 
tegak atau semak, tajuk membulat, bercabang banyak, sangat harun dengan tinggi 
0,3-1,5 m. Batang pokoknya tidak jelas, berwarna hijau sering keunguan dan 
berambut atau tidak. Daun tunggal, berhadapan, dan tersusun dari bawah ke atas. 
Panjang tungkai daun 0,25-3 cm dengan setiap helaian daun berbentuk bulat telur 
sampai elips, memanjang dan ujung runcing atau tumpul. Pangkal daun pasak 
sampai membulat, dikedua permukaan berambut halus, tepi daun bergerigi lemah, 
bergelombang atau rata.Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa bahan 
antibakteri daun kemangi lebih efektif terhadap bakteri Gram positif dibandingkan 
dengan bakteri Gram negatif (Maryati dkk., 2007).  
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Tanaman kemangi mengandung minyak atsiri yang banyak dilaporkan 
memiliki aktivitas antibakteri. Disamping itu juga mengandung flavon apigenin, 
luteolin, flavon O-glukotisidaapigenin 7-O glukoronida, luteolin 7-O glukoronida, 
flavon C-glukosida orientin, molludistin dan asam ursolat. Sedangkan pada daun 
kemangi sendiri, penelitian fitokimia telah mebuktikan adanya flavonoid, 
glikosid, asam gallic dan esternya, asam kaffeic, dan minyak atsiri yang 
mengandung eugenol sebagai komponen utama (Dewi dkk., 2013). 
8. Lengkuas (Alpinia galanga) 
Lengkuas (Alpinia galanga) merupakan tanaman semak berumur tahunan. 
Lengkuas yang tumbuh subur dan dapat mencapai ketinggian 1,5-2,5 m. Lengkuas 
mengandung minyak atsiri berwarna hijau kekuningan dan berbau khas. Rasanya 
pahit dan mendinginkan lidah. Minyak atsiri ini terdiri atas bahan metal sinamat 
48 %, cineol 20-30 %, kamfer, d-alfa-pinen, galangin, dan eugenol 3- 4%. Khasiat 
lengkuas dapat menguatkan lambung dan isi perut, memperbaiki pencernaan, 
mengeluarkan lendir dari saluran pernapasan, mengobati sakit kepala, nyeri dada 
dan meningkatkan nafsu makan. Biji lengkuas juga dapat meredakan kolik atau 
perut mulas, diare, dan antimual (Muhlizah, 1999).   
Ekstrak lengkuas (suku Zingiberaceae) dilaporkan dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba, diantaranya bakteri Escherchia coli, Bacillus subtilis, 
Staphylococcus aureus, jamur Neurospora sp., Rhizopus sp. dan Penicillium sp. 
(Nursaldkk., 2006). 
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9. Temu Hitam (Curcuma aeruginoas) 
  Temu hitam terdapat di Burma, Kamboja, Indocina, dan menyebar sampai 
ke Pulau Jawa. Selain ditanam di pekarangan atau di perkebunan, temu hitam juga 
banyak ditemukan tumbuh liar di hutan jati, padang rumput, atau di ladang pada 
ketinggian 400-750 meter di atas permukaan laut. Temu tahunan ini mempunyai 
tinggi 1-2 meter, berbatang semu yang tersusun atas kumpulan pelepah daun, 
berwarna hijau atau cokelat gelap, daun tunggal dan bertangkai panjang, 2-9 helai 
(Riayati, 1989). 
Tepung temu hitam terkandung zat-zat aktif berupa minyak atsiri dan 
kurkumin yang mempengaruhi saluran pencernaan dengan menimbulkan 
keseimbangan antara peristaltik usus dengan aktivitas absorbsi nutrisi, serta 
meningkatkan kemampuan metabolisme tubuh ayam sehingga dapat 
mempengaruhi peningkatan pertumbuhan (Rukmana, 2005). 
10. Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) 
  Temu kunci merupakan tanaman semak tahunan. Tingginya sekitar 30 cm. 
Batangnya tersusun atas pelepah-pelepah daun yang terpadu. Dauntemu kunci 
berbentuk bundar menjorong ke ujung dan ke pangkal. Permukaan atas dan bawah 
daunnya licin, tidak berbulu, dan berwarna hijau. Ukuran lebar daun sekitar 4,5-
10 cm dan panjangnya 23-38 cm. Tulang daun besar dan berlapis tipis seakan 
tembus cahaya. Jumlah daun dalam satu tanaman 4-5 helai. Bunganya berbentuk 
tabung dan tegak dengan bagian atas melengkung. Tangkai bunga pendek sekali 
sehingga bunga tampak seolah-olah duduk. Akarnya tebal, berair, gemuk dan 
berbentuk seperti cacing. Rimpang tanaman herbal ini berguna untuk mengatasi 
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gangguan pencernaan. Zat yang terkandung didalam hebal ini adalah minyak atsiri 
(sineol, kamfer, d-borneol, d-pinen, seskuiterpene, zingiberen, kurkumin, 
zedoarin), rhisoma, pati (hanya ada sesudah musim kemarau) (Agung, 2013). 
11. Bawang Merah (Allium cepa L) 
  Bawang merah sama dengan bawang putih termasuk dalam herba semusim 
dengan tinggi sekitar 40-60 cm. Tanaman ini tidak memiliki batang, berumbi 
lapis, berwarna merah keputih-putihan, berlubang, bentuknya lurus, ujungnya 
lurus tetapi rata, panjangnya sekitar 50 cm, lebar 0.5 cm, menebal dan berdaging, 
serta mengandung persediaan yang dilapisi daun sehingga menjadi umbi lapis, 
daunnya tunggal dan bunga majemuk serta bijiya berbentuk segitiga, berwarna 
hitam, dan akarnya merupakan akar serabut dan putih. Efek farmakologis yang 
dihasilkan adalah menurunkan panas, antibakteri, perut kembung, flu, dan panas 
dingin. Bawang merah mengandung protein serta kaya akan kalsium dan 
ribovlafin. Bawang merah dewasa mengandung protein (1,2%), lemak (0,1%), 
serat (0,6%), mineral (0,4%), dan karbohidrat (11,1%) per 100 gram. Bawang 
merah berfungsi membunuh bakteri penyebab penyakit Entamuba coli dan 
Salmonella. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bawang merah mampu 
menurunkan kadar gula dan kolesterol dalam darah (Syukur, 2005). 
12. Bawang Putih (Allium sativum) 
Bawang putih (Allium sativum) termasuk genus afilum atau di Indonesia 
lazim disebut bawang putih. Bawang putih termasuk klasifikasi tumbuhan 
berumbi lapis atau siung yang bersusun. Bawang putih tumbuh secara berumpun 
dan berdiri tegak sampai setinggi 30-75 cm, mempunyai batang semu yang 
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terbentuk dari pelepah-pelepah daun. Helaian daunnya mirip pita, berbentuk pipih 
dan memanjang. Akar bawang putih terdiri dari serabut-serabut kecil yang 
bejumlah banyak. Selain alisin, bawang putih juga memiliki senyawa lain yang 
berkhasiat obat, yaitu alil. Senyawa alil paling banyak terdapat dalam bentuk 
dialil-trisulfida yang berkhasiat memerangi penyakit-penyakit degeneratif dan 
mengaktifkan pertumbuhan sel-sel baru (Syukur, 2005). 
Penggunaan Ramuan Herbal  
 Ramuanherbal berfungsi sebagai antibiotik alami yang dapat 
meningkatkan ketahanan tubuh unggas. Ramuan herbal mengandung zat bioaktif 
yang  dapat menjadi antioksidan dan diduga kuat dapat berpengaruh terhadap 
kadar lemak dalam tubuh. Penelitian mengenai ramuan herbal telah dilakukan 
sebelumnya pada penelitian Agustina (2006) menyatakan bahwa antimikroba 
dalam ramuan herbal dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa dan menekan jumlah kematian broiler. 
Agustinadkk., (2009) menambahkan dengan komposisi ramuan herbal yang sama 
telah dianalisis bahwa ramuan herbal mengandung zat bioaktif yang berperan 
sebagai antibakteri dan mampu menghambat bakteri Gram positif dan Gram 
negatif (antibakteri berspektrum luas) dan adanya perbedaan struktur dinding sel 
bakteri menyebabkan zona hambat bakteri Gram positif lebih luas dibanding 
Gram negatif.  
Jay (2000) menjelaskan bahwa khusus Salmonella enteritidis dapat 
ditemukan di dalam telur dan ovarium ayam yang bertelur, dengan kemungkinan 
route penularan melalui transovarium, translokasi dari peritoneum ke kantong 
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kuning telur atau oviduk, mempenetrasi kerabang telur sewaktu telur bergulir 
melalui kloaka, dan mencuci telur. Secara umum sumber Salmonelladi dalam 
tubuh ayam adalah saluran pencernaan termasuk sekum. Kandungan zat bioaktif 
ramuan herbal berfungsi menghalangi mikroba patogen sejak berada dalam alat 
pencernaan sehingga memperbaiki absorpsi makanan dalam usus halus dan 
meningkatkan produktivitas. Kandungan minyak atsiri dalam kencur berperan 
sebagai penambah nafsu makan dan sebagai antibakteri dan antijamur (Afriastini, 
2004; Rostiana dan Effendi, 2007). Selanjutnya Rukmana (2004) mengemukakan 
bahwa kunyit juga berkhasiat peluruh empedu (kolagoga), penawar racun 
(antidota), penguat lambung dan penambah nafsu makan. Fenol merupakan zat 
bioaktif yang terdapat dalam daun sirih mengandung betlephenol dan chavicol 
memiliki daya mematikan kuman antioksidan dan anti fungal. Senyawa 
falovonoid merupakan anti oksidan yang menetralisir radikal bebas yang 
menyerang sel-sel tubuh. Komponen senyawa aktif tersebut berguna untuk 
menjaga kesegaran tubuh serta memperlancar peredaran darah. Menurut Murdiati 
(2002) banyak sekali tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional, 
antara lain kunyit, temulawak dan jahe yang efeknya antara lain mencegah 
koksidiosis, supaya ternak sehat, dan meningkatkan nafsu makan. 
 Hasil monitoring dan pengamatan serta laporan dari peternak yang 
menggunakan jamu ternak, bahwa jamu ternak sangat bermanfaat terhadap 
kesehatan ternak yaitu ayam lebih segar dan sehat, efisiensi penggunaan pakan 
lebih baik, warna kuning telur lebih orange (nilai skor diatas 8), aroma daging dan 
14 
 
telur tidak berbau amis, kotoran di sekitar kandang ayam tidak berbau menyengat 
(Haruna dan Sumang, 2008). 
Tanaman obat sebagai feed additive dapat diberikan melalui air minum 
atau dicampur ke dalam ransum dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh 
(kesehatan) ternak unggas, produtivitas dan efisiesi pakan (Zainuddin, 2006). 
Selanjutnya Agustina dkk., (2010) menyatakan bahwa penggunaan ramuan herbal 
cair sebanyak 2,5 ml/liter air minum, merupakan hasil terbaik ditinjau dari 
performa dan kelainan hispatologi organ dalam. Sedangkan dosis di atas 2,5 ml 
telah memperlihatkan terjadinya kerusakan organ terutama pada hati sebagai pusat 
metabolisme, pankreas sebagai penghasil enzim pencernaan (protease, lipase dan 
amilase) serta duodenum sebagai tempat proses utama pencernaan yaitu cairan 
empedu dari hati dan enzim dari pankreas ditambah enzim yang dihasilkan oleh 
usus bersama-sama mencerna pakan yang masuk, jejenum dan ileum merupakan 
tempat penyerapan zat-zat nutrisi berupa asam amino, vitamin dan monosakarida 
kedalam sirkulasi udara (Hazelwood, 2000; Denbow, 2000).  
 Hasil gambaran hispatologi di atas dosis 2,5 ml ramuan herbal per liter air 
minum menunjukkan tingkat kerusakan organ yang berbeda pada hati, pankreas, 
ginjal, duodenum, jejenum dan ileum. Kondisi ini disebabkan adanya kandungan 
senyawa bioaktif yang berlebih pada ramuan herbal berupa minyak atsiri, 
kurkumin, metal cavicol, gingerol, augenol, sitral A, sitral B, flavonoid dan alicin 
(Agustina dkk., 2009). Terjadinya hyperplasia dan hemoragi pada usus 
menyebabkan penyerapan nutrisi terganggu, demikian juga dengan fibrosis pada 
pankreas maka produksi enzim pencernaan tidak berjalan normal. Akibat nekrotik 
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hati, sel-sel hati tidak berfungsi normal sehingga proses metabolisme terganggu, 
selanjutnya berdampak pada performa ternak (Agustina dkk., 2010).  
Proses Pembentukan Telur  
Terbentuknya telur dimulai dengan terbentuknya yolk didalam ovarium. 
Setelah pelepasan diterima oleh infundibulum, kemudian tinggal selama 15 menit 
saja tanpa adanya penambahan unsur lain. Pada saat yolk berada didalam 
magnum, terbentuk albumen yang terdiri atas 88% air dan 11% protein. Didalam 
magnum, yolk tinggal selama 3 jam. Di dalam isthmus, telur dibungkus oleh 2 
buah selaput tipis dan tinggal selama kurang lebih 1,25 jam kemudian menuju ke 
uterus dan tinggal didalam uterus selama 20-21 jam. Di dalam uterus inilah telur 
disempurnakan, hingga mendapat cairan putih yang tipis melalui membran secara 
difusi dan terbungkus oleh kerabang. Telur yang sudah sempurna, dikeluarkan 
melalui vagina dan kloaka. Rongga udara telur terbentuk diluar tubuh ayam, yakni 
1-2 jam setelah telur tersebut dikeluarkan. Hal ini terjadi karena adanya perubahan 
temperatur (Islamet al., 2001). 
Proses pembentukan telur dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pembentukan telur  
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Kualitas Telur  
Kualitas telur adalah ciri-ciri atau sifat yang sama dari suatu produk yang 
menentukan derajat kesempurnaan yang akan mempengaruhi penerimaan 
konsumen. Mutu telur utuh dinilai secara candling yaitu dengan meletakkan telur 
dalam jalur sorotan sinar yang kuat sehingga memungkinkan pemeriksaan bagian 
dalam (Romanoff and Romanoff, 1963). Penentuan dan pengukuran kualitas telur 
mencakup dua hal yakni kualitas eksterior dan interior. Kualitas eksterior meliputi 
berat telur, warna kerabang, kebersihan, bentuk serta ukuran telur (indeks telur), 
sedangkan kualitas interior meliputi nilai haugh unit, indeks albumen, indeks yolk, 
warna kuning telur, dan tebal kerabang (Stadelman dan Cotteril, 1977). 
Ciri-ciri telur yang baik antara lain kulit bersih, halus, berwarna mulus, 
rongga kantong udara kecil, kuning telurnya terletak di tengah dan tidak bergerak, 
putih telur bagian dalam kental dan tinggi, pada bagian putih telur maupun kuning 
telur tidak terdapat noda darah maupun daging. Bentuk serta besarnya juga 
proposional dan normal (Sudaryani dan Samosir, 1997).  
Telur ukuran besar mempunyai perbandingan kuning telur dengan putih 
telur yang rendah dibandingkan telur yang kecil pada semua umur ayam. 
Presentase kuning telur menurun secara cepat dan putih telur meningkat 
sebagaihasil peningkatan berat telur, hal ini dapat dinyatakan bahwa telur ukuran 
kecil memiliki presentase kuning telur lebih kecil dibandingkan dengan telur 
dengan ukuran besar (Ahn et al., 1997). 
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Komponen kualitas telur secara umum dapat dibagi menjadi tiga yakni 
kualitas fisik, kimia, dan biologi. Komponen kualitas fisik terdiri dari keutuhan 
telur, berat telur, bentuk telur, indeks telur, berat putih telur, berat kuning telur, 
indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur, haugh unit, berat 
kerabang, kebersihan telur, dan ketebalan serta kekuatan kerabang(Yuwanta, 
2010). Struktur fisik telur terdiri dari tiga bagian utama yaitu kerabang telur (egg 
shell) 9-12%, putih telur (albumen) ± 60%, dan kuning telur (yolk) 30-33% 
(Robert, 2004).  
Berikut struktur dan bagian – bagian telur (Elisa, 2016): 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bagian – bagian telur 
Indeks Yolk 
Indeks yolk yaitu perbandingan antara tinggi dan lebar yolk. Indeks yolk 
berkisar antara 0,33–0,50 . Semakin lama telur disimpan, indeks yolk turun akibat 
merembesnya air dari albumen ke yolk (Kurtini dkk., 2011). Sudaryani (2006) 
berpendapat bahwa indeks kuning telur merupakan indeks mutu kesegaran yang 
diukur dari tinggi dan diameter kuning telur.  
18 
 
Syamsir (1993) dalam penelitiannya menyatakan bahwa indeks yolk telur 
ayam ras umur 2 hari mengalami penurunan yang sangat nyata jika dibandingkan 
dengan indeks yolk telur ayam ras umur 0 hari. Indeks yolk telur ayam ras pada 
umur 0 hari adalah 0,489 yang menurun menjadi 0,445. Indeks yolk telur ayam ras 
berbanding lurus dengan tinggi yolk. Indeks yolk yang baik berkisar antara 0,42 
sampai0,40. Kemampuan yolk untuk tetap utuh selama pemecahan telur 
menunjukkan fungsi kekuatan selaput viteline.Dengan meningkatnya umur telur, 
yolk semakin rata sehingga tingginya semakin rendah karena terjadinya penurunan 
elastisitas membrane viteline (Sirait, 1986). Hal ini terjadi karena perbedaan 
tekanan osmotik akibat adanya proses penguapan air dari bagian albumen. 
Adanya perbedaan tekanan tersebut menyebabkan aliran air yang kontinyu dari 
bagian albumen ke membran viteline dan mengakibatkan membesarnya bagian 
yolk (Romanoff and Romanoff, 1963).  
Perembesan H2O dapat menyebabkan peregangan dan pecahnya membran 
viteline sehingga terjadi pencampuran albumen dan yolk (Abbas, 1989). 
Penurunan indeks yolk merupakan fungsi dari membran viteline. Semakin lama 
penyimpanan, membran viteline mudah pecah karena kehilangan kekuatan dan 
menurunnya elastisitas sehingga indeks yolk menurun setelah disimpan selama 
beberapa minggu (Kurtini dkk., 2011). 
Yolk tersusun atas lemak dan protein, membentuk lipoprotein yang 
disintesis oleh hati dengan pengaruh estrogen. Indeks yolk dipengaruhi oleh 
protein, lemak, dan asam amino esensial yang terkandung dalam ransum, 
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konsumsi protein dapat mempengaruhi tinggi kuning telur, sedangkan indeks 
kuning telur dipengaruhi oleh tinggi kuning telur (Juliambarwati dkk., 2012). 
Indeks Albumen 
Indeks albumen yaitu perbandingan antara tinggi albumen kental (mm) 
dan ratarata diameter terpanjang dan terpendek dari albumen kental (mm). Pada 
telur yang baru ditelurkan, indeks albumen berkisar antara 0,050 - 0,174, indeks 
ini menurun karena penyimpanan telur (Kurtini dkk., 2011).  
Berdasarkan hasil penelitian Syamsir (1993), pada telur ayam ras umur 2 
hari telah terjadi penurunan indeks albumen yang sangat nyata jika dibandingkan 
indeks albumen telur ayam ras pada umur 0 hari. Nilai indeks albumen telur ayam 
ras 0 hari adalah 0,092 menurun menjadi 0,051. Indeks albumen menurun dengan 
cepat pada awal penyimpanan telur, dan kemudian penurunan nilai indeks 
albumen berjalan lambat dengan meningkatnya umur penyimpanan telur. Indeks 
albumen diukur dari perbandingan antara tinggi dengan lebar albumen kental. 
Telur yang masih segar mempunyai albumen kental yang ditandai dengan 
tingginya lapisan albumen kental. Dengan meningkatnya umur telur, tinggi 
lapisan kental itu akan menurun karena terjadinya perubahan struktur gelnya. 
Konsumsi protein dapat mempengaruhi kualitas albumen. Protein  pakan 
akan mempengaruhi viskositas telur yang mencerminkan kualitas interior telur, 
selanjutnya mempengaruhi indeks albumen. Semakin banyak kandungan protein 
dalam pakan, maka akan menghasilkan albumen yang lebih kental. Semakin 
kental putih telur maka semakin tinggi nilai indeks putih telur untuk 
mempertahankan kualitas putih telur selama penyimpanan (Argo, 2013). 
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Haugh Unit (HU) 
Haugh Unit digunakan sebagai parameter mutu kesegaran telur yang 
dihitung berdasarkan tinggi putih telur dan bobot telur (Syamsir dkk., 1994). 
Kondisi albumen dapat diketahui dengan mengukur nilai Haugh unit. Penentuan 
kualitas telur dengan cara ini ditemukan oleh Raymond Haugh pada tahun 1937. 
Rumus yang digunakan yaitu dengan mengukur tinggi albumen kontrol 
(pengukuran bukan pada bagian yang terdapat kalaza, karena akan terbaca lebih 
tinggi). Haugh unit merupakan hubungan antara berat telur dan tinggi albumen 
kental. Kualitas albumen akan baik apabila nilai Haugh unit-nya tinggi. Besarnya 
HU dalam klasifikasi kualitas telur yaitu grade AA dengan nilai HU lebih dari 72, 
grade A dengan nilai HU diantara 60–72, grade B dengan nilai HU antara 31 
sampai 60, dan grade C kurang dari 31 (Elisa, 2016).  
Haugh Unit (HU) adalah ukuran kualitas telur bagian dalam yang didapat 
dari hubungan antara tinggi putih telur dengan bobot telur. Putih telur adalah salah 
satu indikasi dalam menentukan kualitas telur, yaitu berhubungan dengan nilai 
Haugh unit. Semakin tinggi putih telur bagian yang kentalnya, maka tinggi pula 
nilai Haugh unit-nya dan semakin tinggi kualitas telurnya (Rosidah, 2006). 
Menurut Stadelman dan Cotteril (1995) Haugh unit dipengaruhi oleh kandungan  
ovomucin yang terdapat pada putih telur.  Putih  telur yang semakin tinggi, maka 
nilai haugh unit yang diperoleh semakin tinggi. Putih telur yang mengandung  
ovomucin  lebih sedikit lebih cepat mencair (Mountney, 1976). 
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Hipotesis 
Diduga bahwa pemberian ramuan herbal Labio-1 pada air minum ayam ras 
petelur secara adlibitum dapat meningkatkan kualitas interior telur yang 
mencakup Haugh unit, indeks yolk, dan indeks albumen.   
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember 
2016 di CV. Mitra Bina Mandiri, Desa Bulo Tengnga Kecamatan Panca Rijang 
Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan.  
Materi Penelitian  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang cages dari kawat 
yang terdiri dari 32 cages, jangka sorong, timbangan digital, tempat pakan, tempat 
minum, rak telur, gelas ukur, botol mineral, spoit dan alat tulis menulis.  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras petelur strain 
ISA Brown umur 51 minggu sebanyak 64 ekor, ramuan herbal Labio-1, air, dan 
pakan (jagung giling, dedak, konsentrat SS-36 dan top mix).  
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan uji t-test independen sample dengan 2 
perlakuan dan 32 ulangan, 4 kali pengambilan data, sehingga jumlah ayam ras 
petelur strain ISA Brown yang digunakan adalah 64 ekor. Penempatan kandang 
dan ayam dilakukan secara acak.   
Perlakuannya sebagai berikut :  
X = Pemberian Ramuan herbal 2,5 ml/liter pada air minum. 
Y = Tanpa pemberian ramuan herbal pada air minum.  
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Parameter Penelitian 
1. Indeks albumen   
Cara kerja: telur yang dipecah, diletakkan pada kaca bidang datar, kemudian 
diukur tinggi albumen, diameter albumen 1 (diameter panjang), dan diameter 
albumen 2 (diameter pendek) menggunakan caliper (jangka sorong). 
Pengambilan sampel pada Indeks albumen dilakukan setiap minggu.  Indeks 
albumen dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Yuwanta, 
2010) : 
Indeks albumen=
h
0,5 (d1+d2)
 
Keterangan :  
h  = Tinggi putih telur   
d1  = Diameter panjang putih telur   
d2  = Diameter pendek putih telur 
2. Indeks yolk 
Cara kerja: telur yang telah dipecah, kemudian diletakkan pada kaca bidang 
datar, kemudian diukur tinggi kuning telur dan diameter kuning telur dengan 
caliper (jangka sorong). Pengambilan sampel pada Indeks yolk dilakukan setiap 
minggu. Kemudian dihitung indeks kuning telur (yolk indeks) menggunakan 
rumus sebagai berikut (Yuwanta, 2010) : 
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IndeksYolk=
h
0,5 (d1+d2)
 
Keterangan :  
 h  = Tinggi kuning telur   
d1  = Diameter panjang kuning telur   
d2  = Diameter pendek kuning telur  
Bagian-bagian yang diukur untuk menentukan indeks yolk, indeks 
albumen, dan Haugh unit telur pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
(A) (B) 
Gambar 3. Bagian ukuran diameter yolk dan albumen 
Keterangan :  
(A) Albumen  : d1 (diameter panjang), d2 (diameter pendek) 
(B) Yolk   : d1 (diameter panjang), d2 (diameter pendek) 
 
 
 
d1 
d2 
d1 
d2 
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Alat pengukur untuk mengukur indeks yolk dan indeks albumen pada Gambar 4.  
 
 
 
            Gambar 4. Jangka Sorong 
3. Haugh Unit (HU) 
Penghitungan nilai Haugh unit menggunakan rumus menurut petunjuk 
Yuwanta (2004), sebagai berikut :  
HU = 100log (h + 7,57 – 1,7W 0,37) 
Keterangan :  
HU  = Haugh Unit 
h  = Tinggi albumen pekat (mm) 
W  = Bobot telur (g) 
Berikut ini komposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian: 
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian  
Bahan Pakan Persentase (%)  
Jagung giling 
Dedak halus 
Konsentrat SS-36 
Premix 
50 
15 
35 
0,9 
 
Kandungan Nutrisi Persentase (%) Konversi 100% 
Air 
Protein kasar 
Lemak kasar 
Serat kasar 
Abu  
BETN 
14,58 
25,75 
1,74 
6,83 
32,46 
33,22 
14,45 
25,52 
1,72 
6,77 
32,17 
32.92 
Sumber : Analisis Laboratorium Kimia Pakan Ternak, 2017.  
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 Metode yang digunakan dalam menganalisis sampel ransum penelitian 
yaitu Analisis Proksimat (AOAC, 2005). Analisis proksimat yaitu suatu metode 
analisis kimia untuk mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti  kadar air, kadar 
abu, protein, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
pada suatu zat makanan dari bahan pakan atau pangan (Tim Laboratorium IPB, 
2015).  
 Analisis proksimat dengan metode AOAC (2005) terhadap ransum 
penelitian meliputi pengujian kadar lemak dilakukan dengan metode soxhlet. 
Prinsip dari metode tersebut yaitu mengekstrak lemak dengan pelarut hexan, 
setelah pelarutnya diuapkan, lemak dapat ditimbang dan dihitung persentasenya. 
Pengujian kadar air dengan metode gravimetric (pengovenan). Pengujian kadar 
abu dengan metode pengeringan yang memiliki prinsip mengoksdasi semua zat 
organik pada suhu tinggi, kemudian dilakukan penimbangan zat yang tertinggal 
setelah proses pembakaran tersebut. Pengujian kadar protein menggunakan 
metode Kjeldahl dengan prinsip melalui proses destruksi, destilasi dan titrasi. 
pengujian serat kasar dengan cara Carbohydrate by difference (Hafiludin, 2011).   
Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan uji t-test independen sample dengan 2 
perlakuan yaitu pemberian ramuan herbal dan tanpa pemberian ramuan herbal 
pada air minum ayam ras petelur, dan sebagai ulangan 32 ekor ayam ras petelur 
strain ISA Brown setiap perlakuan (Sudjana, 2002). Data yang diperoleh dianalisis 
dengan program software SPSS versi 16. Model matematikanya sebagai berikut:  
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𝑡 =  
𝑥 1−𝑥 2
 𝑠 
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
 
atau  𝑠2 =   
 𝑛1 − 1 𝑠1
2 +  𝑛2 − 1 𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2−2
 
 
Keterangan :  
t : nilai t hitung  
𝑠2 : Simpangan baku rataan 
𝑠1 : simpangan baku perlakuan pada ayam pemberian ramuan herbal 
𝑠2 : simpangan baku perlakuan pada ayam tanpa pemberian ramuan herbal 
𝑥 1: rata – rata parameter pada ayam dengan pemberian ramuan herbal 
𝑥 2: rata – rata parameter pada ayam tanpa pemberian ramuan herbal 
𝑛1 : banyaknya jumlah ayam dengan pemberian ramuan herbal 
𝑛2 : banyaknya jumlah ayam tanpa pemberian ramuan herbal 
Interpretasi hasil uji statistik uji t-test independen sample sebagai berikut 
(Hartati, 2011) : 
a. Jika p value ≤ 0,05 maka hasil uji dinyatakan ada perbedaan pada taraf 5%.  
b. Jika p value ≤  0,01 maka hasil uji dinyatakan ada perbedaan pada taraf 1%. 
c. Jika p value > 0,05 maka hasil uji dinyatakan tidak ada perbedaan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
CV. Mitra Bina Mandiri merupakan salah satu perusahaan peternakan 
ayam ras petelur strain ISA Brown penghasil telur yang cukup terkenal di Desa 
Bulo Tengnga Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Perusahaan ini memproduksi sendiri ransum untuk ayam ras petelur yang 
dipelihara karena pengaruh harga pakan yang semakin mahal. Komposisi ransum 
dari perusahaan meliputi jagung giling 50%, dedak halus 15%, konsentrat SS-36 
35% dan premix 0,9%. Setelah dilakukan pengujian analisis proksimat di 
laboratorium kimia pakan ternak diperoleh hasil kandungan nutrisi dari ransum 
yaitu kadar air 14,58%, protein kasar 25,75%, lemak kasar 1,74%, serat kasar 
6,83%, abu 32,36% dan BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 33,22%. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut persentase kandungan nutrisi ransum penelitian 
sebagian besar tidak sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk 
kebutuhan ayam ras petelur fase layer. Menurut SNI (2006) bahwa persyaratan 
mutu dalam menyusun ransum ayam ras petelur fase layer yaitu kadar air 
maksimal 14,0%, protein kasar minimal 16,0%, lemak kasar maksimal 7,0%, serat 
kasar maksimal 7,0% dan abu maksimal 14,0%.  
Protein ransum sangat berpengaruh terhadap pencapaian bobot badan dan 
produktivitas ternak, serta merupakan salah satu unsur pokok penyusun sel tubuh 
dan jaringan (Ahmad dan Herman, 1982). Tetapi, kandungan protein dari ransum 
yang telah dianalisis hasilnya cukup tinggi dan melewati batas kebutuhan nutrisi 
ayamras petelur sehingga tidak disintesis menjadi jaringan tubuh dan didegradasi 
menjadi sumber energi dan amonia yang disekresikan lewat feses (Scott et al., 
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1982). Selanjutnya Abun (2006) menambahkan bahwa kelebihan protein dalam 
ransum unggas akan mengakibatkan penurunan pertumbuhan, penurunan 
penimbunan lemak tubuh, meningkatkan kadar asam urat dalam darah dan 
kelenjar adrenal membesar serta meningkatnya adrenocortocosteroid. Tingginya 
kandungan protein pada ransum mengakibatkan harga ransum jadi mahal karena 
banyaknya penggunaan konsentrat pada ransum. Hal ini bisa mempengaruhi 
menurunnya keuntungan dari sisi ekonomi.  
Dosis penggunaan premix pada perusahaan ini juga melebihi batas 
penggunaan premix. Menurut Aftab et al., (2006) bahwa pada ayam pedaging 
periode starter dan finisher serta ayam petelur masing-masing menggunakan 
premix 0,5% dari total ransum. Premix pada umumnya mengandung nutrisi mikro 
meliputi multivitamin, asam amino, dan mineral. Jika terjadi kelebihan dari salah 
satu nutrisi mikro tersebut seperti mineral maka akan menimbulkan beberapa 
gangguan metabolisme pada ayam dan mengakibatkan performa ayam menurun.  
Piliang dan Djojosoebagio (2006) menambahkan bahwa kelebihan fosfor dapat 
menyebabkan pertumbuhan tulang tidak normal,seperti osteodystrophia fibrosa 
dan osteoporosis, serta mengakibatkan terjadinya klasifikasi dalam jaringan-
jaringan lunak. Kadar fosfor (P) yang tinggi dalam ransum dapat menekan 
penampilan ayam petelur. Ransum ayam yang kelebihan kalsium (Ca) 
menyebabkan ayam depresi, kehilangan nafsu makan, dehidrasi dan berujung 
pada bobot badan yang tidak tercapai (Info Medion, 2015).  
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Pengaruh penggunaan ramuan herbal Labio-1 terhadap indeks albumen, 
indeks yolk dan Haugh unit (HU) dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-Rata Indeks Albumen, Indeks Yolk dan Haugh Unit.  
 
Pengamatan 
(Minggu) 
Parameter 
Indeks Albumen Indeks Yolk 
 
Haugh Unit 
I X 
Y 
0,069±0,03 
0,068±0,03 
0,38±0,13 
0,34±0,17 
69,06±23,85 
61,84±31,93 
II X 
Y 
0,060±0,02 
0,049±0,03 
0,37±0,12 
0,31±0,18 
61,17±21,95 
50,43±30,12 
III X 
Y 
0,049±0,02 
0,041±0,03 
0,37±0,12 
0,31±0,16 
53,51±23,49 
45,02±26,68 
IV X 
Y 
0,067±0,03 
0,070±0,03 
0,35±0,14 
0,37±0,13 
63,64±26,00 
65,24±24,73 
Keterangan :  
 X  : Pemberian ramuan herbal 2,5 ml/liter air minum  
 Y  : Tanpa pemberian ramuan herbal pada air minum 
Pengaruh Perlakuan terhadap Indeks Albumen Telur 
Berdasarkan analisis statistik penggunaan ramuan herbal dan tanpa 
penggunaan ramuan herbal labio-1 tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap nilai 
indeks albumen telur ayam ras petelur. Hal ini menandakan bahwa pemberian 
ramuan herbal pada air minum tidak mempengaruhi rataan nilai indeks albumen 
dari produksi telur ayam ras petelur yang diamati karenafaktor umur ayam yang 
semakin tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Izat et al., (1986) menyatakan bahwa 
persentase putih telur akan menurun dengan bertambahnya umur dan pada akhir 
periode produksi relatif konstan. Rataan nilai indeks albumen dari minggu 
pertama sampai minggu keempat secara berturut-turut yaitu X=0,069; 0,060; 
0,049; 0,067 dan Y=0,068; 0,049; 0,041; 0,070. Rataan indeks albumen dengan 
pemberian ramuan herbal memiliki nilai yang cenderung naik dibanding tanpa 
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pemberian ramuan herbal. Winarno dan Koswara (2002) menyatakan bahwa 
albumen telur segar memiliki nilai berkisar antara 0,050–0,170. Kualitas albumen 
sebagian besar tergantung pada jumlah ovomucin yang disekresi oleh magnum 
dan kualitas putih telur ditentukan oleh tingginya lapisan putih telur yang kental 
(Yuwanta, 2010). Senyawa bioaktif pada tanaman obat menyebabkan penguapan 
air dan gas CO2 dari dalam telur dapat diperlambat keluar melalui pori-pori kulit 
telur sehingga pH telur dapat dipertahankan (Hajrawati dan Aswar, 2011). 
Romanoff and Romanoff (1963) menyatakan bahwa berkurangnya gas CO2 dalam 
telur menyebabkan peningkatan pH sehingga serabut ovomucin yang berfungsi 
sebagai pengikat cairan putih telur menjadi rusak.  
Yuwanta (2004) mengemukakan karakter yang lebih spesifik pada 
albumen adalah kandungan protein (lisosim), yang berpengaruh pada kualitas 
putih telur (kekentalan putih telur baik kental maupun encer) merupakan 
pembungkus kuning telur. Selanjutnya Ratnasari (2007) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa jenis protein di dalam putih telur antara lain adalah ovalbumin, 
konalbumin, ovomucin, globulin, ovomukoid, flavoprotein, ovoglikoprotein, 
ovomakroglobulin, ovoinhibitor, dan avidin. 
Pengaruh Perlakuan terhadap Indeks Yolk Telur 
 Berdasarkan hasil analisis uji t-test independen sample, pemberian ramuan 
herbal dan tanpa ramuan herbal pada air minum ayam ras petelur tidak berbeda 
nyata (P>0,05) terhadap rataan nilai indeks yolk telur ayam ras petelur. Hal ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh umur ayam dewasa (51 minggu) sehingga nutrisi 
dipergunakan untuk mempertahankan produksi telur. Yusuf (2002) menyatakan 
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bahwa variasi nilai indeks yolk dapat terjadi akibat variasi kandungan protein. 
Dalam kondisi ini protein yang dimaksud adalah fosfitin, lipovitelin dan livetin. 
Winarno dan Koswara (2002) menjelaskan bahwa jenis protein tersebut sangat 
berperan dalam penentuan ketebalan yolk. Indeks yolk dipengaruhi oleh protein, 
lemak, dan asam amino esensial yang terkandung dalam ransum, konsumsi 
protein dapat mempengaruhi tinggi kuning telur, sedangkan indeks yolk 
dipengaruhi oleh tinggi kuning telur.  
 Walaupun nilai indeks yolk tidak berbeda nyata namun kualitas yolk yang 
diberikan ramuan herbal labio-1 pada air minum ayam ras petelur cenderung baik 
karena memenuhi standar nilai indeks yolk yaitu 0,33–0,50. Dari Tabel 2 dapat 
dilihat bahwa rata-rata nilai indeks yolk yang diberi ramuan herbal diperoleh 
secara berturut-turut yaitu 0,38; 0,37; 0,37; 0,35. Sedangkan rata-rata nilai indeks 
yolk tanpa pemberian ramuan herbal yaitu 0,34; 0,31; 0,31; 0,37. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Buckle et al., (1987) yang menyatakan bahwa perbandingan 
antara tinggi yolk dengan rata-rata diameter yolk telur segar berada pada kisaran 
0.33-0.50. Hal ini dikarenakan ayam yang digunakan merupakan ayam yang 
dihasilkan dari kelas strain yang baik yaitu ayam strain ISA Brown  serta 
penggunaan ramuan herbal yang berperan sebagai antibiotik alami yang dapat 
menajaga imunitas ternak sehingga penyerapan nutrisi lebih maksimal, serta 
didukung sistem manajemen pemeliharaan yang baik.Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suprapti (2002), bahwa kualitas telur ditentukan oleh beberapa hal 
antara lain faktor keturunan, kualitas makanan, sistem pemeliharaan, iklim dan 
umur. Kemudian telur yang dipecah masih segar (1 hari) sehingga membran 
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vitellin dalam kuning telur masih bagus. Hal ini didukung oleh pendapat Heath 
(1976) yang menyatakan bahwa umur telur mempengaruhi kekuatan dan 
elastisitas yang menyebabkan kuning telur melemah, selain itu kekuatan dan 
elastisitas membran vitellin dipengaruhi oleh faktor ukuran telur, temperatur 
penyimpanan, pH putih telur dan kekentalan putih telur.  
Pengaruh Perlakuan terhadap Haugh Unit  Telur 
 Haugh Unit (HU) merupakan hubungan antara tebal atau tinggi albumen  
dengan keseluruhan bobot telur. Haugh unit  juga merupakan dasar pengukuran  
indeks kualitas telur. Hasil pengukuran Haugh unit telur ayam ras petelur yang 
diamati selama penelitian disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji t-tes 
independen sample, pemberian ramuan herbal dan tanpa pemberian ramuan herbal 
labio-1 tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap nilai HU telur ayam ras petelur 
strain ISA Brown. Perlakuan yang diberikan tidak memberikan respon karena 
ransum yang diberikansetiap minggu sama. 
Secara statistik terlihat bahwa besarnya Haugh unit telur yang diberi 
perlakuan ramuan herbal labio-1 berturut-turut yaitu 69,06; 61,17; 53,51; 63,64, 
yang berarti telur pada minggu I, II dan IV memiliki kualitas grade A, sedangkan 
telur pada minggu ketiga termasuk dalam grade B. Nilai rataan pada telur tanpa 
pemberian ramuan herbal berkisar 61,84; 50,43; 45,02; 65,24, yang berarti telur 
pada minggu pertama dan keempat memiliki kualitas grade A, sedangkan telur 
pada minggu kedua dan ketiga termasuk grade B. Buckle., et al (1987) 
menyatakan bahwa telur digolongkan atas empat kelompok atau grade 
berdasarkan Haugh unit  dengan simbol HU yaitu kelompok AA= >72, kelompok 
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A= 60 – 72 HU, kelompok B= 50 – 60 HU dan kelompok C= < 50 HU. Kualitas 
telur dalam penelitian ini yang diberi ramuan herbal pada air minumnya 
cenderung baik karena memiliki grade A dibanding tanpa pemberian ramuan 
herbal yang memiliki grade B. Hal ini menandakan bahwa ayam ras petelur yang 
diberikan perlakuan ramuan herbal pada air minumnya masih memiliki 
kandungan ovumicin yang tinggi dalam telurnya karena kandungan zat bioaktif 
yang terkandung pada ramuan herbal labio-1 dapat memaksimalkan penyerapan 
nutrisi termasuk protein dalam usus ayam. Penyerapan nutrisi secara maksimal 
terutama asam amino dapat mempertahankan ovumucin dan lesitin sehingga 
meningkatkan kualitas telur, asam amino digunakan untuk menaikkan kekentalan 
putih telur dan Haugh unit akan meningkat. Putih telur yang mengandung 
ovumicin lebih sedikit akan cepat mencair (Sirait, 1986).  
Kualitas telur dipengaruhi oleh kandungan protein yaitu ovumicin yang 
terdapat pada putih telur, semakin tebal putih telur maka nilai HU yang di peroleh 
semakin tinggi (Stadelman dan Cotteril, 1995). Menurut Iriyanti dkk., (2005) 
kandungan protein maupun nutrisi lain dalam telur sangat dipengaruhi oleh 
kandungan nutrisi dalam ransum yang berdampak pada peningkatan kualitas telur. 
Selain itu nilai HU dipengaruhi oleh umur unggas, dengan pertambahan umur 
ayam maka akan menurunkan nilai HU karena kemampuan fungsi fisiologis alat 
reproduksi unggas semakin menurun.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian 
ramuan herbal labio-1 pada air minum ayam ras petelur strain ISA Brown belum 
dapat meningkatkan kualitas interior telur, tetapi mampu mempertahankan 
kualitas interior telur yang meliputi indeks yolk, indeks albumen dan Haugh unit 
telur.  
Saran  
Untuk dapat memperoleh nilai indeks yolk, indeks albumen dan Haugh 
unit telur ayam ras petelur yang baik, disarankan memberikan ramuan herbal 
labio-1 sejak DOC pada ayam ras petelur dengan dosis 2,5 ml/liter air minum. 
Sebaiknya jumlah persentase konsentrat dikurangi, menambah dedak dan atau 
jagung giling pada ransum untuk meminimalisir biaya ransum serta batas 
penggunaan premix 0,5% dari total ransum untuk mandapatkan produktivitas 
ayam ras petelur lebih baik.  
 
 
 
 
 
 
 
36 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abbas, M.H. 1989. Pengelolaan Produksi Unggas. Jilid Pertama. Universitas 
Andalas. Padang. 
Abun. 2006. Protein dan Asam Amino. Bahan Ajar Mata Kuliah Nutrisi Ternak 
Unggas dan Monogastrik. Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran. 
Bandung 
Afriastini, J.J. 2004. Bertanam Kencur. Penebar Swadaya. Jakarta.  
Aftab, U., M. Ashraf and Z. Jiang. 2006. Low protein diets for broilers. World’s 
Poultry Science. 62(4):688-701.  
Ahmad, B.H. dan R. Herman. 1982. Perbandingan produksi antara ayam kampung 
dan ayam petelur. Media Peternakan. 7:19-34.  
Ahn, D.U., S.M. Kim and H. Shu. 1997. Effect of egg size and strain and age of 
the solid content of chicken egg. Poultry Science. 76 : 914-919. 
Agung, M. 2013. Senyawa Aktif dari Temu Kunci (Boesenbergia rotunda). 
Fakultas Kedokteran. Universitas Indonesia. Jakarta. 
Agustina, L. 2006. Penggunaan ramuan herbal sebagai feed additive untuk 
meningkatkan performans broiler. Prosiding Lokakarya Nasional Inovasi 
Teknologi dalam Mendukung Usaha Ternak Unggas Berdaya Saing. 
Penerbit Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor. Hal.47-
52.  
Agustina, L., M.Hatta dan S.Purwanti. 2009. Penggunaan ramuan herbal untuk 
meningkatkan produktifitas dan kualitas broiler. 1. Analisis zat bioaktif 
dan uji aktifitas antibakteri ramuan herbal dalam menghambat bakteri 
Gram positif dan Gram negatif. Prosiding Seminar Nasional Peternakan 
Berkelanjutan. Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran. Bandung. 
Hal: 514-517.  
Agustina, L., M. Hatta, S. Purwanti dan Wahyuni. 2010. Penggunaan ramuan 
herbal untuk meningkatkan produktifitas dan kualitas broiler: 
penggunaan ramuan herbal untuk meningkatkan performa dan gambaran 
histopatologi organ dalam broiler. Buku Panduan Seminar Nasional 
Teknologi Peternakan dan Veteriner. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan. Bogor. Hal: 3-4. 
37 
 
Agustina, L., M. Hatta dan S. Purwanti. 2012. Produk Ramuan Herbal Labio-1 
Sediaan Cair dan Serbuk sebagai Imbuhan Pakan Ternak. Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia R.I. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 
Intelektual. Direktorat Paten. Jakarta.  
Argo. L. 2013. Kualitas telur ayam arab petelur fase I dengan berbagai level 
Azolla microphylla. Animal Agricultural Journal 2 (1): 455-457. 
Armando. 2009. Memproduksi Minyak Atsiri Berkualitas. Penebar Swadaya. 
Jakarta.  
Buckle, K.A., R.A. Edwards, G.H. Fleet and M. Wootton. 1987. Ilmu Pangan.  
Terjemahan: H. Purnomo dan Adiono. Universitas Indonesia Press. 
Jakarta. 
Cowan, M.M. 1999. Plant product as antimcrobial agent. Clinical Microbiology 
Reviews. p 564-58.  
Denbow, D.M. 2000. Gastrointestinal Anatomy and Physiology In Avian 
Physiologis by Sturkie’s. 5th Ed. Academic Press, New York. p 299-325. 
Dewi. Y.A., W.M. Purnami, S.T. Nanda dan A. Puji. 2013. Formulasi mouthwash 
minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum) serta uji antibakteri dan 
antibiofilm terhadap bakteri Streptococcus mutans secara in vitro. Trad. 
Med. Journal. 18(2): 95-102. 
Dwiyanto, K. dan N. Prijono.2007. Keanekaragaman Sumber Daya Hayati Ayam 
Lokal Indonesia. Lipi Press. Jakarta. 
Elisa. 2016. Komposisi dan Kualitas Telur. Universitas Gadjah Mada. 
Yogyakarta. http://elisa.ugm.ac.id (Diakses tanggal 02 Oktober 2016).  
Hafiludin. 2011. Karakteristik proksimat dan kandungan senyawa kimia daging 
putih dan daging merah ikan tongkol. Jurnal Kelautan. 4(1): 2-5 ISSN 
1907-9931.  
Hajrawati dan M. Aswar. 2011. Kualitas interior telur ayam ras dengan 
penggunaan larutan daun sirih (Piper betle L.) sebagai bahan pengawet. 
Seminar Nasional  Teknologi Peternakan dan Veteriner. Hal: 1-6.  
 
 
38 
 
Hartati. 2011. Perbedaan Tekanan Darah Tenaga Kerja Sebelum dan Sesudah 
Terpapar Kebisingan Melebihi NAB di Unit Boiler Batubara PT. Indo 
Acidatama. Tbk. Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar. Skripsi. Program 
Diploma IV Kesehatan Kerja. Fakultas Kedokteran. Universitas Sebelas 
Maret. Surakarta. Hal: 32 
Haruna, S. dan Sumang. 2008. Pemanfaatan jamu sebagai campuran air minum 
pada ternak ayam buras. Jurnal Agrisistem. 4 (1) : 1-6. 
Hazelwood, R.L. 2000. Pankreas. In Avian Physiologis by Sturkie’s. 5th Ed. 
Academic Press, New York. p 534-555. 
Heath, J.L. 1976. Factors affecting the vitelline membrane og hen’s egg. Poultry 
Science. 55: 936-942. 
Hendrix, G. 2006. ISA Brown Company. http://www.hendrix.com. (Diakses 
tanggal 16 Oktober 2016).  
Inayatullah, M.S. 1997. Standarisasi Rimpang Kencur dengan Parameter Etil Para 
Metoksi Sinamat. Skripsi. Fakultas Farmasi. Universitas Erlangga. 
Surabaya. Hal: 9-10. 
Indrawan, I.G. 2012. Kualitas telur dan pengetahuan masyarakat tentang 
penanganan telur ditingkat rumah tangga. Denpasar.Indonesia Medicus 
Veterinus 1(5): 607-620 ISSN : 2301-784.  
Info Medion. 2015. Dampak Kelebihan Kalsium dalam Ransum Self Mixing. 
http://info.medion.co.id. (Diakses tanggal 28 April 2017).  
lriyanti, N.  Zuprizal, T. Yuwanta  dan  S. Kernan. 2005. Penggunaan vitamin E 
dalam pakan terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas telur ayam 
kampung. Animal Produksi.1(5): 36-39. 
Islam, M.A., S.M. Bulbul, G. Seeland and A.B.M.M. Islam. 2001. Egg quality of 
different chicken genotypes in summer-winter. Pakistan Journal Biologi 
Science. 4(11):1411-1414. 
Izat, A.I., F.A. Gardner and D.B. Meller. 1986. The effect of egg of bird and 
season of the year  on egg quality. II. Haugh unit and compositional 
attributes. Poultry Science. 65: 726-728.  
Jay, L.M. 2000. Modern Food Microbilogy. D’Van Nostrund Company New 
York. Taronto. London.  
39 
 
Juliambarwati, M., R. Adi dan H. Aqni. 2012. Pengaruh Penggunaan Tepung 
Limbah Udang dalam Ransum Terhadap Kualitas Telur Itik. Sains 
Peternakan. 10 (1) : 1-6   
Kristio. 2011. Tanaman Sereh.http://toiusd.multiply.com/journal/item/72. 
(Diakses tanggal 01 Oktober 2016). 
Kurtini, T., K. Nova dan D. Septinova. 2011. Produksi Ternak Unggas. 
Universitas Lampung. Lampung.  
Mahendra, B. 2005. 13 Jenis Tanaman Obat Ampuh. Cetakan 1. Penebar 
Swadaya. Jakarta. 
Marwati, T., S. Yuliani dan C. Winarti. 1995.  Manfaat makan sirih bagi 
kesehatan gigi dan mulut. Prosiding Simposium Penelitian Bahan  Obat 
Alami VIII. Perhimpunan Peneliti Bahan Obat Alami (Perhipba) 
Kerjasama dengan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat  
(Balitro). Bogor.  Hal 263 - 268.  
Maryati, F.R. Sorayyadan R. Triastuti. 2007. Uji aktivitas antibakteri minyak 
atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum l.) terhadap  Staphylococcus 
aureus dan Eescherichia coli. Fakultas Farmasi. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Jurnal Penelitian Sains dan Teknologi. 8(1): 
30-38.   
Moelyanto,  R.D. dan Mulyono. 2003. Khasiat dan Manfaat Daun Sirih, Obat 
Mujarab dari  Masa Kemasa. Agromedia Pustaka. Jakarta. 
Mountney, G.I. 1976. Poultry Technology. The AVI Publishing Inc. Westport.   
Muhlizah, F. 1999. Temu-Temuan dan Empon-Empon Budidaya dan Manfaatnya. 
Kanisius. Yogyakarta. 
Murdiati. 2002. Obat Tradisional Melengkapi Obat Konvensional. Infovet. 
No.093 April. Hal 15-16. 
Nursal, S. Wulandari dan W.S. Juwita. 2006. Bioaktivitas ekstrak jahe (Zingiber 
officinale roxb.) dalam menghambat pertumbuhan koloni bakteri 
Escherichia coli dan Bacillus subtilis. Jurnal Biogenesis. Vol. 2 (2) : 64-
66. 
Pelczar, M.J. and E.S. Chan. 1988. Dasar- Dasar Mikrobiologi. Edisi ke-2. 
Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta. 
Piliang, W.G. dan S. Djojosoebagio. 2006. Fisiologi Nutrisi. Pusat Studi 
Bioteknologi dan Ilmu Hayat. Institut Pertanian Bogor. Bogor. Hal: 89. 
40 
 
Purseglove, J.W., E.G. Brown, C.L. Green and S.R.J. Robbins. 1981. Spices. Vol. 
2. Longman Inc. New York. 
Rahardjo, M. dan O. Rostiana. 2005. Budidaya Tanaman Kunyit. Balai Penelitian 
Tanaman Obat dan Aromatika. Sirkuler No. 11. Bogor.  
Rahayu dan Budiman. 2008.  Pemanfaatan Tanaman Tradisional sebagai Feed 
Additive dalam Upaya Menciptakan Budidaya Ayam Lokal Ramah 
Lingkungan. Lokakarya Nasional Inovasi Teknologi Pengembangan 
Ayam Lokal. Bandung. Hal: 36. 
Ratnasari. 2007. Perubahan Mutu Protein Putih Telur Ayam Ras yang diakibatkan 
Proses Pembuatan Minuman Effervescent. Skripsi. Institut Pertanian 
Bogor Repository. Bogor. Hal: 25-26. 
Riayati, E.E. 1989. Tanaman Obat Indonesia. Fakultas Farmasi. Universitas 
Gadjah Mada. Yogyakarta. 
Robert, J.R. 2004. Factor affecting eggs internal quality and eggshell quality in 
laying hens. Journal Poultry Science. 41:161-177.  
Romanoff, A.L. and A.J. Romanoff. 1963. The Avian Eggs. John Willey and 
Sons. Inc. New York. 
Rosidah. 2006. Hubungan Umur Simpan dengan Penyusutan Bobot Nilai Haugh 
Unit, Daya dan Kestabilan Buih Putih Telur Itik Telur Tegal pada Suhu 
Ruang. Skripsi. Program Studi Teknologi Hasil Ternak. Fakultas 
Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor. Hal: 30. 
Rostiana, O. dan D.S. Effendi. 2007. Teknologi Unggulan Kencur. Perbenihan 
dan Budidaya Pendukung Varietas Unggul. Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. Puslitbang Perkebunan. Bogor.  
Rukmana, R. 2004. Budidaya Bawang Putih. Penerbit Kanisius. Yogyakarta.  
Rukmana, R. 2005. Temu Hitam. Kanisius. Yogyakarta.  
Sahlan, B. 2013. Pengaruh Berat Badan Ayam Ras Petelur Fase Grower terhadap 
Produksi Telur Fase Produksi. (Diakses tanggal 02 Oktobber 2016).  
Sarwono. 2010. Jamu untuk Ternak. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Scott, M.L., M.C. Nesheim and R.J. Young. 1982. Nutrition of the chicken . M.L 
Scott and Associate. Ithaca. New York.  
41 
 
Sirait, C.H. 1986. Telur dan Pengolahannya. Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Peternakan. Bogor.  
Stadelman, W.J. and O.J. Cotteril. 1977. Eggs Science and Technology. 4th Ed. 
The Avy Publishing Company, Inc., Westport. Connecticut. 
Stadelman, W.J. and O.J. Cotteril. 1995. Eggs Science and Technology.The Avy 
Publishing Company Inc.,Westport. Connecticut. 
Standar Nasional Indonesia (SNI). 2006. Pakan Ayam Ras Petelur (Layer). Badan 
Standarisasi Nasional. SNI 01-3929-2006.  
Suardana, I.W. and I.B.N. Swacita. 2009. Food Higiene Pangan. Udayana 
University Press. Denpasar.  
Sudaryani, T. 2006. Kualitas Telur. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Sudaryani. T. dan Samosir. 1997. Mengatasi Permasalahan Beternak Ayam. 
Penebar Swadaya. Jakarta. 
Sudjana. 2002. Metode Statistika. Tarsito. Bandung.  
Suprapti, L.M. 2002. Pengawetan Telur, Telur Asin Tepung Telur dan Telur 
Beku. Kanisius. Yogyakarta. 
Syamsir, E. 1993. Studi Komparatif Sifat Mutu dan Fungsional Telur Puyuh dan 
Telur Ayam Ras. Skripsi. Fakultas Teknologi Pertanian. Institut 
Pertanian Bogor. Bogor. Hal: 21-22.  
Syamsir, E.,S. Soekarto dan S.S. Mansjoer. 1994. Studi Komparatif Sifat Mutu 
dan Fungsional Telur Puyuh dan Telur Ayam Ras. Buletin Teknologi 
dan Industri Pangan. Bogor. 5(3): 5-7. 
Syukur, C. 2005. Pembibitan Tanaman Obat. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Tim Laboratorium IPB. 2015. Pengetahuan Bahan Makanan Ternak. Ilmu dan 
Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor.  
Uliya, R. 2015. Perbandingan Hasil Penetasan (DOC Layer) Antara Strain Isa 
Brown dan Lohman di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Hatchery 
Pekanbaru. Laporan Tugas Akhir. Program Studi Peternakan Jurusan 
Budidaya Tanaman Pangan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. 
Payakumbuh. Hal: 30-31. 
42 
 
Waldroup P.W., E.O. Rondon and C.A. Fritts. 2003. Comparison of bio-mos and 
antibiotic feeding programs in broiler diets containing copper sulfate. 
Int. Journal of Poultry Science. 2(1) : 28-31. 
Winarno, F.G. dan S. Koswara. 2002. Telur: Komposisi, Penanganan dan 
Pengolahannya. M-Brio Press. Bogor. 
Winarto, W.P. 2003. Khasiat dan Manfaat Kunyit.  Agromedia Pustaka. Jakarta. 
Yusuf, M. 2002. Perubahan Warna Kuning Telur Itik Lokal Akibat Penggantian 
Beras dengan Jagung sebagai Sumber Energi dalam Pakan. Skripsi. 
Fakultas Peternakan. Institut Pertanian. Bogor. Hal: 11-13.  
Yuwanta, T. 2004. Dasar ternak Unggas. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 
Yuwanta, T. 2010. Telur dan Kualitas Telur. Universitas Gajah Mada Press. 
Yogyakarta.  
Zainuddin, D. 2006. Tanaman obat dan meningkatkan efisiensi pakan dan 
kesehatan ternak unggas. Prosiding Lokakarya Nasional Inovasi 
Teknologi dalam Mendukung Usaha Ternak Unggas Berdaya Saing. 
Semarang 04 Agustus 2006. Puslitbang Peternakan. Bogor. Hal: 202-
209.  
Zainuddin, D. 2010. Tanaman Obat-Obatan. Balai Penelitian Tanaman Obat. 
Bogor.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
Lampiran 1. Desain kandang penelitian  
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Lampiran 2. Hasil Analisis Data dengan Uji T-Tes Independen Sample 
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3. Haugh Unit 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Kandang Penelitian 
Pemasangan tempat air minum ayam Pemberian ramuan herbal labio-1 
pada air minum 2,5 ml/liter air 
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Pemberian Pakan Pemberian tanda pada telur  
perlakuan 
Penimbangan pakan Telur penelitian 
52 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Pengambilan Data/Pengukuran kualitas interior telur 
Analisis proksimat kandungan nutrient ransum penelitian 
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